BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan setiap sub tema di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dinamika relasi sosial antar suku di desa
Tonggurambang kecamatan Aesesa kabupten Nagekeo khususnya relasi
sosial dibidang agama, bidang, ekonomi, dan bidang kebudayaan sejauh ini
sangat baik atau terjalin dengan harmonis, walaupun di wilayah tersebut
kehidupannya heterogen. Kehidupann sosial tersebut dapat memberikan
stimulus yang sangat besar bagi perkembangan kehidupan sosial
kemasyrakatan lewat nilai-nilai kebersamaan yang luhur dan untuk di jadikan
pegangan hidup dalam mewujudkan kehidupan masyarakat serta membangun
kebersamaan. Masyarakat di wilayah tersebut masih berpegang teguh dengan
nilai kegotongroyongan karena mereka meyakini bahwa setiap manusia
mempunyai kelemahan atau kekurangan dalam dirinya masing-masing oleh
sebab itu kerja sama menjadi hal yang paling penting dalam segala hal yang
menghambat perkembangan kehidupan sosial manusia.

Oleh sebab itu peneliti akan menggaris bawahi sistem kehidupan
sosial masyarakat desa Tonggurambang Kecamatan Aesesa Kabupaten
Nagekeo yang sangat diapresisi karena walupun tingkat kemajemukan
masyarakatnya sangat tinggi namun relasi sosialnya sangat harmonis, tanpa
memandang perbedaan suku, ras, agama, budaya, bahkan tingktanekonomi

dikalangan masyarakat, tetapi disini mereka melihat bahwa keberagaman itu
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bukan menjadi akar atau permasalahan bagi mereka justru yang sangat
menarik disini apabila terjadi kesalapahaman dalam kehidupan masyarakat
pemerintah setempat mengambil tindakan agar permasalahannya tidak
berkelanjutan agar kehidupan sosial kemasyarakatan kembali utuh tanpa
harus ada perpecahan dalam hal ini pemeritah desa bermain peran yang
sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat, oleh sebabnya perlu dijaga
kesatuan dan keutuhan dalam kehidupan masyarakat yang Iluhur dan
berwawasan Pancasila.
Saran
Dalam hal ini sangat diharapkan kepada masyarakat desa
Tonggurambang agar tetap mempertahankan nilai-nilai sosial lewat suatu
kerjasama yang baik agar kehidupan sosial masyarakat desa Tonggurambang
tetap harmonis dan jangan memandang perbedaan suku, ras, status sosial
maupun agama karena akan menimbulkan perpecahan dalam membangun
relasi sosial. Adapun saran ataupun masukan yang ingin peneliti sampaikan
kepada seluruh warga masyarakat desa Tonggurambang sebagai berikut:
1. Bagi Tokoh Pemerintah
Diharapkan agar pemeritah dapat memerintah seadil-adilnya dan
biajaksana dalam segala urusan dinamika kehidupan bermasyarakat dan
menjadi contoh atau teladan yang baik serta dapat mengayomi

masyarkatnya dengan cara yang bijaksana
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2. Bagi lembaga pendidikan
Disini kita ketahui bahwa lembaga pendidikan sangat berperan
penting dalam menciptakan karakteristik peserta didik oleh sebab itu
sangat diharapkan kepada pendidik agar mendidik peserta didik yang
tidak hanya pada teori pendidikan tetapi harus diperhatikan juga terhadap
praktikum, lewat semua ilmu pendidikan terutama dibidang keagamaan’
sejarah dan juga kewarganegaraan dengan demikian akan timbul stimulus
dan memberi dampak positif bagi perkembngan kehidupan sosial yang
akan datang serta berguna bagi masyarakat dan semua orang.
3. Bagi Generasi Muda
Dengan penelitian ini yang membahas relasi sosial antar suku dalam
dapat memberikan stimulus bagi kaum mudah. Oleh sebab itu peneliti
sangat mengharapakan pada generasi muda di desa Tonggurambang dapat
menjaga persatuan dan kesatun dengan cara hidup rukun dan damai
kepada seluruh insan manusia.
4. Bagi seluruh Masyarakat
Pada bagian ini peneliti juga mengharapakan agar tidak ada lagi
pandangan perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu
kerukunan dalam bermasyarakat harus tetap harmonis, atau dengan wujud
nyatanya lewat kerja sama yang baik dalam meningkatkan eksistensi

relasi sosial kehidupan bermasyarakat
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